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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Aspek timbre Jegog yang dapat dimanipulasi untuk menghasilkan 

ambiguitas persepsi kebisingan meliputi struktur spektral (quasi harmonik dan 

inharmonik), envelope (variasi onset dan durasi), serta pitch (tinggi dan rendah). 

Manipulasi pada ketiga aspek tersebut memungkinkan pergeseran persepsi 

pendengar terhadap bunyi Jegog, membentuk tiga zona persepsi utama: zona netral 

(bunyi nyaman), zona ambigu (bunyi tidak pasti), dan zona ekstrem (bunyi 

dianggap mengganggu). 

2. Respons pendengar terhadap kebisingan digunakan sebagai dasar estetis 

dalam penciptaan komposisi musik. Zona persepsi yang dihasilkan dari manipulasi 

timbre menjadi acuan dalam membangun struktur dramaturgis karya, di mana 

ambiguitas antara bunyi musikal dan noise dimanfaatkan sebagai kekuatan 

ekspresif. Kebisingan tidak dipandang sebagai elemen negatif, melainkan sebagai 

potensi kreatif yang membentuk pengalaman mendengar secara dinamis. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan pelaksanaan dan refleksi terhadap penelitian ini, terdapat dua hal 

utama yang dapat menjadi perhatian bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan 

kajian serupa. 

Pertama, meskipun pendekatan analisis dalam penelitian ini telah dirancang secara 

eksploratif dan berbasis praktik, penulis menyadari bahwa masih terdapat ruang 

untuk pengolahan data yang lebih mendalam. Penggunaan metode statistik lanjutan, 

seperti analisis klaster atau multidimensional scaling, berpotensi memperkaya 

interpretasi dan membuka pola-pola persepsi yang tidak terlihat secara deskriptif 

semata. Dengan analisis yang lebih terstruktur, relasi antara parameter persepsi 

timbre dapat dipetakan secara lebih tajam dan sistematis. 

Kedua, keberagaman koresponden menjadi aspek penting yang layak diperluas. 

Penelitian ini melibatkan 38 responden dari latar belakang yang relatif dekat dengan 

lingkungan sosial peneliti. Meskipun hasilnya cukup mewakili konteks eksplorasi 

awal, pengalaman menunjukkan bahwa persepsi terhadap bunyi sangat dipengaruhi 

oleh latar belakang budaya, usia, serta pengalaman musikal individu. Peneliti 

selanjutnya dapat mempertimbangkan partisipan yang lebih bervariasi untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan kontekstual terhadap 

ambiguitas persepsi kebisingan. 
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